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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMPN 4 Merangin. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Populasi penelitian ini sebanyak 469 siswa dan 

sampel penelitian sebanyak 200 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil penelitian menujukan 

ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar yang ditunjukan         =3,697, dengan p = 

0,000< 0,05. Ada pengaruh motivasi belajar keluarga terhadap prestasi belajar yang ditunjukan         

=7,592, dengan p = 0,000< 0,05. Ada pengalih lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar yang ditunjukan         =38,592, p = 0,000< 0,05. Jadi dapat ditegaskan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi beajar siswa kelas VII SMPN 4 Merangin. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of family environment and learning motivation on student 

achievement in class VII SMPN 4 Merangin. The methodology used in this research is correlation research 

with a quantitative approach. The type of research used by the researcher is quantitative research using 

survey methods. The population of this study was 469 students and the research sample was 200 students. The 

sampling technique used is simple random sampling. The data analysis technique used multiple regression 

analysis. Based on the results of the study, it was shown that there was an influence of the family environment 

on learning achievement as indicated by t_count = 3.697, with p = 0.000 <0.05. There is an effect of family 

learning motivation on learning achievement which is shown t count = 7.592, with p = 0.000 <0.05. There is 

a diversion of the family environment and learning motivation together on learning achievement which is 

shown t_count = 38,592, p = 0.000 < 0.05. So it can be emphasized that there is a positive and significant 

influence between the family environment and learning motivation together on the learning achievement of 

class VII students of SMPN 4 Merangin. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengubah 

tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok. Tanpa pendidikan, manusia 

akan sulit menjalankan kehidupannya pada saat ia dihadapi oleh permasalahan yang 

bersifat formal dan terstruktur. Berdasarkan pasal 6 ayat (1) UU No.20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional (sisdiknas), sekolah minimal selama 12 tahun harus di ikuti 

oleh seluruh warga negara Indonesia agar terciptanya masyarakat yang memiliki potensi 

diri atas potensi kepribadian, kecerdasan, keagamaan dan akhlak yang mulia serta menjadi 

seseorang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis juga 

bertanggung jawab (UU. No 20 pasal 3 tahun 2003). Salah satu cara menjadikan manusia 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa tersebut adalah dengan pendidikan. 

Pembelajaran selaku bagian dari pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan siswa 

jika ia ingin mengembangkan kepandaian dan kemampuan yang lebih dari sebelumnya. 

Salah satu tolak ukur yang biasa digunakan dalam menilai seberapa besar tingkat 

keberasilan dalam proses belajar adalah prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar yaitu hasil dari seberapa jauh siswa tersebut menguasai pembelajaran 

ynag telah diberikan oleh guru yang di dapat selama proses belajar dan mengajar. Syaiful 

Bahri Djamrah (2012:23) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 

hasil dari aktivitas dalam belajar. Prestasi belajar di sekolah pada umumnya diukur 

menggunakan seperangkat alat pengukuran yang disebut tes. Prestasi belajar tersebut 

merupakan hasil dari pengukuran terhadap pembelajaran yang meliputi kognitif, afektif, 

dan psikomotor setelah siswa mengikuti proses pembelajara yang diukur dengan 

menggunakan instrument tes yang relevan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yang dilakukan 

seseorang anak, dan nantinya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka. Faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti: minat dan motivasi belajar. Motivasi 

merupakan sarat mutlak untuk belajar, tampa adanya motivasi anak akan malas, suka 

membolos, acuh terhadap sesuatu dan sebagainya. Faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar dimana salah satunya adalah lingkungan keluarga. Hal ini dikarenakan 

keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak yang memberikan 

sumbangan bagi perkembangan dan pertumbuhan mental maupun fisiknya. 
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Keluarga sebagai kelompok sosial terdiri sejumlah individu yang memiliki hubungan 

antar individu, terdapat ikatan, kewajiban, tanggung jawab diantara individu tersebut. 

Menurut Hasbullah (2012:38) menyebutkan lingkungan keluarga merupakan pembelajaran 

yang di dapat oleh anak yang paling pertama dilaksanakan, sebab didalam keluarga anak 

akan memperoleh bimbingan serta pendidikan. Maka dari itu pembelajaran yang lebih 

diterima oleh anak yaitu melalui keluarga. Anak yang menerima perhatian lebih dari orang 

tua dalam proses kegiatan belajarnya akan lebih termotivasi untuk lebih giat dalam 

meningkatkan belajarnya. Lingkungan keluarga yang baiak dan kondusif akan meransang 

anak untuk belajar lebih giat dan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi. 

Motivasi merupakan bagian penting dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Uno 

(2011) dalam (Cahayani, S.N., Nabilah, S., Nurdiati, D,. Sinabela, A,. Angraini, P.A. 2022) 

yang dimaksud dengan motivasi adalah kekuatan yang dapat mendorong seseorang dalam 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan seperti keinginan yang hendak dipenuhinya, 

tingkah laku, tujuan, dan umpan balik. Artinya keinginan atau dorongan untuk mencapai 

sesuatu keberhasilan atau prestasi. Sedangkan menurut Kompri (2016:234) mengatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran motivasi baik bagi guru dan siswa sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan belajar sesuai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar siswa 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan hal utama 

di dalam lingkungan pendidikan yang memiliki pengaruh dalam pendidikan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

kelas VII di SMP Negeri 4 Kabupaten Merangin, lingkungan keluarga merupakan 

kontribusi yang paling penting dalam kegiatan belajar siswa disekolah. Apabila siswa 

mendapatkan suatu masalah didalam lingkungan keluarga, maka secara langsung itu akan 

mempengaruhi motivasi dan minat belajar serta menurunnya prestasi siswa disekolah. 

Berdasarkan fenomena tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 

VII SMPN 4 Merangin 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Penelitian akan dilakukan di SMPN 4 Kabupaten Merangin 

Provinsi Jambi. Populasi dalam penelitia ini adalah siswa kelasVII pada SMPN 4 

Merangin sebanyak 469 siswa, karena di kelas ini prestasi belajarnya rendah di bandingkan 

dengan kelas VIII dan kelas XI. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Simple Random Sampling. Samapel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII sebanyak 200 siswa.  



Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM) 

Volume 9 (2): 158-166, November (2022) 

161 
 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yang meliputi lingkungan 

keluarga (XI) dan motivasi belajar (X2), sedangkan variabel terikat yaitu prestasi belajar 

(Y). teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket yang terdiri dari angket 

siswa dan orang tua. Angket siswa terdiri dari 25 soal angket orang tua terdiri dari 20 soal. 

Angket ini terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitas sebelum dipakai dilapangan. 

Untuk data prestasi belajar diambil dari data nialai ulangan tengan semester (UTS) 

siswa yang sudah ada. Sebelum pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan uji 

prasarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

normal tidaknya distribusi data dari masing-masing variable. Uji linieritas merupakan 

suatu suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui linier tidaknya pengaruh antara variabel 

bebas �  dan variabel terikat Y dan variabel    terhadap Y. untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan variabel terikat terhadap pengaruh linier atau tidak maka dilakukan uji 

linieritas hubungan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalahah: 

  . Tidak ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. 

  . Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

  . Tidak ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

  . Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

  . Tidak ada pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-sama  

       terhadap prestasi belajar. 

  . Ada pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap  

       prestasi belajar. 

Dari ketiga variabel di atas, dianalisis dengan menggunakan SPPS versi 16.0. 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda. Untuk menganalisis data tersebut digunakan teknik analisis sebagai berikut: 

Analisis Regresi Ganda 

Untuk menganalisis hubungan variabel bebas dan variabel terikat digunakan teknik 

analisis data statistic regresi berganda dengan rumus Y= a+     +      

Keterangan: 

Y= Prestasi belajar 

a= Kostanta 

b= Koefesien regresi 

  -      : Lingkungan keluarga    : Motivasi belajar 

Sugiono, (2014:267) 
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Melakukan Uji F 

Untuk menguji apakah Ry (1.2) itu signifikan atau tidak dilakukan analisis regresi. 

Analisis regresi menghasilkan harga “F”, yang kemudian harga F ini signifikan atau tidak, 

kita lakukan uji terhadap harga F ini, dengan rumus Freg = 
        

       
 

Keterangan: 

Freg  = Harga F garis regresi 

M  = Jumlah prekdiktor 

N  = Jumlah kasus 

R  = Koefisien korelasi antara kriterum dengan predictor  

Hartono, (2012:170) 

Uji Signifikan 

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi (uji signifikan) dengan rumus analis 

uji T 

  
  √   

√    
 

Keterangan: 

t = nilai 

r = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

n = Jumlah responden 

   = Kuadrat koefisien korelasi antara varibel X dan Y 

Sugiono, (2014:259) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap hasil rata-rata angket dari total jumlah siswa menunjukan 

valid dan reliabel. Sebelum pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan 

uji prasyarat. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan 

uji linieritas. 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan program SPSS 16.00 for windows. Apa bila     0,05 berarti data 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas atau data yang diuji normal. 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

Variabel P A Keterangan 

   0,065 0,05 Normal 

   0,071 0,05 Normal 

Y 0,113 0,05 Normal 
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Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

16.00 for windows. Apabila nilai                 maka terjadi pengaruh yang linier. 

Tabel Uji Linieritas 

Variabel Df                 Keterangan 

   dan Y 1 

13 

1,176 4,57 Linier 

   dan Y 1 

15 

1,415 4,54 Linier 

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 

Variabel B Signifikan (p) A Keterangan 

Lingkungan Keluarga 

(  ) 

0,221 0,000 0,05 Signifikan 

Motivasi Belajar (    0,446 0,000 0,05 Signifikan 

Dari table hasil analisis regresi ganda diperoleh p        dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variabel ( lingkungan keluarga    dan motivasi belajar   ) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajat (Y). 

Dari analisis yang dilakukan dengan komputer program SPSS dan hasilnya 

diperoleh sebagai berikut: 

 

Uji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai        = 3,697, Asymp 

signifikan. (2-tailed) atau p=0,000,         = 1,652 maka         >        dan nilai 

Asymp.(2-tailed) < tingkat   yang digunakan (yaitu 0,05) atau dapat ditulis 0,000< 0,05. 

Hal ini berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel lingkungan 

keluarga (    terhadap  variabel prestasi belajar (Y). Dengan demikian hipotesis nol (  ) 

pada penelitian ini berbunyi tidak ada pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap 

prestasi belajar ditolak dan hipotesis alternative (  ) pada penelitian ini yang berbunyi, 

ada pengaruh yang positif antara lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar dinyatakan 

diterima. Dengan demikian dijelaskan bahwa semakin baik lingkungan keluarga maka 

semakin baik perestasi belajar anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga sangat dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi belajar. Prestasi belajar akan 64 menjadi optimal, apabila 

keluarga selalu memberikan dukungan. Sejalan dengan pendapat Sukmadinata (2009:163) 

menyatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan paling utama di 
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dalam pendidikan, keluarga memberikan landasan dasar untuk prosesbelajar pada 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

Uji Hipotesi Kedua 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai        = 7,592, Asymp 

signifikan. (2-tailed) atau p=0,000,         = 1,652 maka         >        dan nilai 

Asymp.(2-tailed) < tingkat   yang digunakan (yaitu 0,05) atau dapat ditulis 0,000< 0,05. 

Hal ini berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel motivasi belajar 

(    terhadap  variabel prestasi belajar (Y). Dengan demikian hipotesis nol (  ) pada 

penelitian ini berbunyi tidak ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

ditolak dan hipotesis alternative (  ) pada penelitian ini yang berbunyi, ada pengaruh 

yang positif antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar dinyatakan diterima. Dengan 

demikian dijelaskan bahwa semakin baik motivasi belajar maka semakin baik perestasi 

belajar anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan dari luar 

maupun dari dalam diri untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Motivasi belajar 

memiliki peranan penting bgi keberhasilan siswa, prestasi belajar akan menjadi optimal 

bila ada motivasi belajar yang tinggi. sejalan dengan pendapat Menurut Sadirman 

(2011:73) menyatyakan bahwa motivasi adalah upaya daya penggerak yang berasal dari 

dalam diri untuk melakukan kegiatan maupun keinginan demi mencapai suatu tujuan. 

Keberhasilan motivasi belajar diukur dari tekun dalam menghadapi tugas, tanggap 

menghadapi kesulitan, memiiki minat terhadap pembelajaran, memiliki hasrat ingin 

berhasil, dan selalu menjaga motivasi belajar tetap tinggi. Selanjutnya Sholihatun (2018), 

motivasi tidak saja menumbuhkan dan mengarahkan perilaku, tetapi lebih dari itu yakni 

mendorong perilaku sampai kepada tercapainya suatu tujuan. Motivasi juga meliputi 

proses yang mendorong atau mengarahkan kebutuhan dari dalam sehingga tujuan perilaku 

itu dicapai. 

 

Uji Hipotesis Ketiga 

Dari hasil analisis regresi ganda menggunakan SPSS antara lingkungan keluarga 

(   , dan motivasi belajar (    terhadap prestasi belajar (Y) diperoleh harga        = 

38,529,       =3,04, Asymp signifikan. (2-tailed) atau p=0,000, dimana         >        

dan nilai Asymp.(2-tailed) < tingkat   yang digunakan (yaitu 0,05) atau dapat ditulis 

0,000< 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh antara lingkungan keluarga (    dan motivasi 

belajar (    secara bersama-sama terhadap  variabel prestasi belajar (Y).  Dengan demikian 

hipotesis nol (  ) pada penelitian ini berbunyi tidak ada pengaruh antara lingkungan 
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keluarga dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ditolak dan 

hipotesis alternative (  ) pada penelitian ini yang berbunyi, ada pengaruh yang positif 

antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar scara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar dinyatakan diterima.  

Sumbangan efektif untuk lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar dapat dilihat dari    yang terlihat pada tabel yaitu 0,279=27,9%. 

Berdasarkan uji statistik dan hasil pengkategorian ketiga variable tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi lingkungan keluarga dan motivasi belajar maka prestasi 

belajar akan semakin tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, apabila lingkungan keluarga dan 

motivasi belajar rendah maka prestasi belajar juga akan semakin rendah. Sejalan dengan 

pendapat. Sadirman (2011:46) menyatakan prestasi belajar ialah kemampuan nyata yang 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam 

maupun dari luar diri individu dan belajar. 

Lingkungan keluarga dan motivasi belajar yang tinggi merupakan faktor penting 

dalam pencapaian prestasi belajar siswa, yang mana lingkungan keluarga dan motivasi 

belajar secara bersama-sama merupakan hal yang paling penting guna mencapai prestasi 

belajar yang optimal. Menurut Arindita K, S,. Jajat S., Ardiwinata & Kamarubiani, N,. 

(2019) faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, 

yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari peserta didik seperti kecerdasan (intelegensi), minat, bakat dan 

motivasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

4 Merangin diperoleh kesimpulan yakni terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 

siswa kelas VII SMPN 4 Merangin, dengan nilai nilai        = 38,529, dengan p=0,000, 

       = 3,04, maka         >        dan p < 0,05. maka H0 ditolak dan H3 diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Keleuarga (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa kelas VII SMPN 

4 Merangin. 

Melihat dari hasil penelitian, maka penulis ingin memberikan saransaran Kepada 

peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

akuntansi selain yang diteliti dalam penelitian ini. 
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